BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sekolah merupakan tempat berkumpulnya siswa yang tentunya
memiliki latar belakang yang berbeda-beda, baik dari segi keadaan keluarga,
ekonomi, adat istiadat, agama, bakat maupun minat. Madrasah Tsanawiyah
Ihyaul Islam merupakan jenjang pendidikan setingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang terletak di Desa Bolo Kecamatan Ujungpangkah
Kabupaten Gresik, sekolah ini didirikan pada tanggal 10 Februari 1961.

Di Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam para siswa masih berusia muda
dengan memiliki karakteristik yang masih labil. Salah satu karakteristik
umum perkembangan remaja yaitu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Karena didorong oleh rasa ingin tahu yang tinggi, remaja cenderung ingin
berpetualang, menjelajah segala sesuatu, dan mencoba segala sesuatu yang
belum pernah dialaminya. Selain itu, didorong juga oleh keinginan seperti
orang dewasa menyebabkan remaja ingin mencoba melakukan apa yang
sering dilakukan oleh orang dewasa. Akibatnya, tidak jarang secara
sembunyi-sembunyi, remaja pria mencoba merokok karena sering melihat
orang dewasa melakukannya. Seolah-olah dalam hati kecilnya berkata bahwa
remaja ingin membuktikan kalau sebenarnya dirinya mampu berbuat seperti
yang dilakukan orang dewasa. Hal inilah yang mendorong siswa melakukan

prilaku menyimpang.
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Ada beberapa siswa Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam yang
melakukan prilaku menyimpang, seperti merokok. Prilaku merokok
dikalangan remaja sekarang bukan'ﬂ‘e’"! baru. Merokok merupakan masalah
yang serius karena pengaruhnya pada berbagai aspek, yaitu aspek kesehatan,
aspek ekonomi dan aspek sosial.

Prilaku merokok siswa Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Islam
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pengaruh teman merupakan faktor
utama dari permasalahan tersebut. Siswa yang tidak merokok mereka akan
merasa khawatir tidak diterima di lingkunganya kalau ia tidak ikutan
merokok. Ini terlihat pada kalangan remaja atau dewasa muda. Sebagian
mereka menyadari bahwa mereka merokok kalau sedang bersama teman
teman. Selain itu rasa Ingin tahu juga mempengaruhinya, bahwa seorang
remaja cenderung ingin bertualang, mencoba segala sesuatu yang belum
pernah dialaminya. Alasan ini juga banyak dikemukakan oleh kalangan muda,
terutama yang wanita demi pergaulan untuk mencari kesenangan, karena jika
seorang remaja tidak merokok temanya cenderung lebih sedikit dan susah
bergaul, karena dengan Kkita kasih sebatang rokok tidak menutup
kemungkinan teman itu akan bertambah dan bertambah.

Siswa Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam biasanya merokok dengan
mengenakan seragam sekolah. Mereka merokok pada waktu jam istirahat
bersama teman-temanya di warung-warung kopi, WC/kamar mandi dan

tempat-tempat sepi lainya.
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Dalam hal ini sekolah sudah melakukan upaya pencegahan untuk
mengatasi atau meminimalisir tindakan prilaku menyimpang yang dilakukan
oleh siswa. Seperti di berlakukanya tata tertib sekolah yang mana siswa
dituntut harus menaatinya agar tercipta kondisi yang disiplin dan bertanggung
jawab. Peraturan tersebut dibuat agar siswa dapat mengontrol diri dan
berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan sekolah.

Selain tata tertib tersebut guru juga berperan untuk memberikan
bimbingan penguasaan nilai, disiplin diri, perencanaan masa depan,
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapinya, guru harus mampu menjadi
pembimbing, pengawas atau pengendali seluruh perilaku siswa dan
mengarahkan siswa sesuai dengan kemampuan dan minat ke arah yang positif
untuk menunjang pembelajaran yang lebih baik. Oleh karena itu amat penting
bagi guru untuk memberikan bimbingan terhadap siswa agar rasa ingin
tahunya yang tinggi dapat terarah kepada kegiatan-kegiatan yang positif,
kreatif dan produktif.

. Saran

Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan kepada masyarakat
umum terhadap prilaku menyimpang yang dilakukan oleh beberapa siswa
Madrasah Tsanawiyah lhyaul Islam. Penulis berharap dengan adanya
penelitian ini, semua pihak yang ada di sekolah, baik kepala sekolah, guru,
wali siswa lebih memperhatikan para siswanya untuk mencegah dan
menanggulangi prilaku merokok yang lebih maksimal, karena siswa adalah

para generasi bangsa yang harus diselamatkan dari prilaku merokok.
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Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan khasana baru dalam
mencegah dan menanggulangi siswa merokok. Bagi para peneliti baru di
bidang ini, penulis menyarankan agar lebih melakukan penelitian analisis
yang lebih mendalam, sehingga akan mendapatkan penelitian yang lebih baik

dan berguna untuk pemecahan masalah prilaku merokok dikalangan siswa.





